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1 PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  

Domba merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang memiliki potensi 

besar dalam memenuhi kebutuhan protein hewani bagi manusia, dan sudah sangat 

umum dibudidayakan di masyarakat. Indonesia memiliki berbagai macam jenis 

domba lokal dengan masing masing karakteristik khas yang tidak dimiliki oleh 

daerah lain, diantaranya adalah domba ekor gemuk, domba ekor tipis, domba 

priangan, domba batur dan jenis lainnya.  

Populasi domba di Indonesia menurut (DPKH 2018), pada tahun 2017 

sebanyak 17 142 000 ekor dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 sebanyak 

17 398 000 ekor. Peningkatan populasi tidak terlalu besar, dimana hanya meningkat 

1% dalam setahun. Peningkatan yang tidak terlalu besar ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan populasi 

domba yaitu manajemen pemeliharaan anak domba. Menurut (Rubiono 2006) 

peningkatan produktivitas ternak dilakukan dengan cara pemeliharaan dan 

perwatan ternak yang baik seperti, penyiapan dan pembangunan kandang, 

pemilihan bibit, serta pemeliharaan dan perawatan ternak yang baik. Oleh karena 

itu, upaya dalam peningkatan produktivitas domba yaitu dapat dilakukan dengan 

cara perbaikan dalam manajemen pemeliharaan anak domba yang akan dijadikan 

bibit yang baik. Dengan manajemen pemeliharaan yang baik diharapkan dapat 

menghasilkan bibit yang berkualitas dan meningkatkan keuntungan peternak. 

PT Agro Investama (AI) merupakan anak perusahaan dari PT Citra Agro 

Buana Semesta (CABS), yang bergerak dibidang pembibitan domba Garut. 

Berlokasi di jalan raya Malangbong KM 5, Kabupaten Garut, Jawa Barat. 

Perusahaan ini berdiri pada tahun 2015, serta didirikan untuk memenuhi kebutuhan 

bibit yang diperlukan dalam rangka menjaga ketersediaan dan ekstensi domba 

garut. Selain pembibitan PT Agro Investama juga bergerak dalam bidang 

perkebunan sayur, sapi perah, dan sapi potong. 

1.2 Tujuan 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan adalah agar mahasiswa dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja khususnya dalam manajemen 

pemeliharaan anak domba. Mampu mengidentifikasi masalah dan memberikan 

alternatif pemecahan masalah dalam dunia kerja melalui penerapan ilmu yang 

sudah dipelajari dalam perkuliahan, serta mendekatkan perguruan tinggi dengan 

masyarakat dan dunia kerja. 

 


